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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 
 

Gambar IV.1 : Hasil determinasi daun gedi (Abelmoschus manihot  L) 
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LAMPIRAN 2  

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN PENAPISAN 

FITOKIMIA 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 : Tanaman daun gedi Abelmoschus manihot Linn 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.3 : Morfologi daun gedi (Abelmoschus manihot L) 
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LAMPIRAN 2 

LANJUTAN 

 

 

 

Gambar IV.4 : Penampang atas daun gedi (Abelmoschus manihot L) 

      Keterangan : Perbesaran 100X 

 

 

Gambar IV.5 : Penampang bawah daun gedi (Abelmoschus manihot L) 

    Keterangan : Perbesaran 100x 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN PENAPISAN 

FITOKIMIA 

 

 

Tabel IV.1 : Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia 

No Pemeriksaan Pengamatan(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kadar abu total 

Kadar abu larut air 

Kadar abu tidak larut asam 

Kadar air 

Kadar susut pengeringan 

Kadar sari larut air 

Kadar sari larut etanol 

16,7% 

5,6% 

5,8% 

6,0% 

9,5% 

12,20% 

15.15% 

 

 

Tabel IV.2 : Hasil Penapisan fitokimia 

No Golongan senyawa Pengamatan Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid 

Tanin  

Kuinon 

Saponin 

Steroid/triterpenoid 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

 

 

Galat,katekat 

Ketengan : +    = menunjukkan hasil positif 

- = menunjukkan hasil negatif  
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAKSI dan FRAKSINASI 
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 -uji  kemurnian 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 : Bagan ekstraksi dan fraksinasi daun Gedi 
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LAMPIRAN 4  

PEMANTAUAN FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

Gambar IV.7 : Kromatogram lapis tipis( silika gel GF 254 ) ekstrak etil asetat   

dengan pengembang n heksan-etil asetat ( 7:3 ) dan penampak 

bercak H2SO4 10% dalam metanol disertai pemanasan 100o < 

selama 5 menit. 

Keterangan : Gb = Garis batas pengembang 

        Ga = Garis awal penotolan 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PEMANTAUAN DENGAN PENAMPAK BERCAK PADA 

KROMATOGRAFI FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

Bercak RF Penampak bercak 

H2SO4 10% Lieberman

-Burchard 

Sinar UV 

366nm 

E1 0,97 Abu -  - 

E2 0,92 Hijau tua - - 

E3 0,91 Hijau muda - - 

E4 0,81 Hijau kekuningan - - 

E5 0,59 Hijau muda - - 

E6 0,45 Biru - - 

 

TabelV.3 : Hasil pemantauan dengan penampak bercak pada   

kromatografi fraksi etil asetat 

         Keterangan : - tidak berubah warna 
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LAMPIRAN 6 

PEMISAHAN FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

Gambar IV.8 : Kromatogram lapis tipis preparatif ekstrak etil asetat dengan 

pengembang n-heksan-etil asetat ( 7:3 ) 

    Keterangan : Gb = Garis batas pengembang 

              Ga = Garis awal penotolan 

               E1 = pita 1  E4 = pita 4 

              E2 = pita 2  E5 = pita 5 

               E3 = pita 3  E6 =pita 6 
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LAMPIRAN 7 

UJI KEMURNIAN ISOLAT E6 

 

 

 

 

 Gambar IV.9 : Kromatogram lapis tipis dua dimensi isolat E6 

 

 Keterangan :    = pengembang 1 n-heksana-etil asetat (7:3) 

 

               = pengembang 2 n-heksana-etil asetat (6:4) 
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LAMPIRAN 8 

KARAKTERISASI ISOLAT E6 

 

 

 

 

  

 

Gambar IV.10 : Spektrum ultraviolet isolat E6 
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LAMPIRAN 9 

UJI KEMURNIAN ISOLAT E1 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.11 : Kromatogram lapis tipis dua dimensi isolat E1 

 

 Keterangan :         = pengembang 1 n-heksana-etil asetat (7:3) 

                    = pengembang 2 n-heksana-etil asetat(5:5) 
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LAMPIRAN 10 

KARAKTERISASI ISOLAT E1 

 

 

 

Gambar IV.12 : Spektrum ultraviolet isolate E1 

 


